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Abstrak 

 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam pengabdian ini adalah rendahnya kesadaran mahasiswa 
di Indonesia dan Malaysia mengenai penggunaan kendaraan listrik sebagai alternatif transportasi berkelanjutan. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang mobilitas berkelanjutan 
dan manfaat penggunaan sepeda listrik (e-bike) dalam mengurangi emisi karbon, menghemat energi, dan menjaga 

kesehatan. Metode yang digunakan dalam program ini melibatkan seminar dan diskusi yang melibatkan 

mahasiswa dari kedua negara, dengan fokus pada pentingnya transportasi ramah lingkungan. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran mahasiswa terhadap penggunaan sepeda listrik dan kontribusinya 

terhadap pengurangan polusi udara. Selain itu, seminar ini berhasil memperkenalkan e-bike sebagai solusi 
transportasi praktis dan efisien untuk perjalanan jarak pendek. Melalui kolaborasi antara universitas dan sektor 

swasta, seperti Migo E-Bike, diharapkan dapat tercipta ekosistem transportasi berkelanjutan yang mendukung 
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam hal kota dan pemukiman yang berkelanjutan serta 

aksi perubahan iklim. 

 

Kata kunci— Mobilitas Berkelanjutan Transportasi Ramah Lingkungan, Kendaraan Listrik, Pembangunan  

Berkelanjutan (SDGs) 
 

 

Abstract 

 

The main problem faced by partners in this service is the low awareness of students in Indonesia and 
Malaysia regarding the use of electric vehicles as an alternative sustainable transportation. The purpose of this 

service is to increase students' understanding of sustainable mobility and the benefits of using electric bicycles (e-

bikes) in reducing carbon emissions, saving energy, and maintaining health. The method used in this program 
involves seminars and discussions involving students from both countries, with a focus on the importance of 

environmentally friendly transportation. The results of the service show an increase in students' awareness of the 
use of electric bicycles and their contribution to reducing air pollution. In addition, this seminar succeeded in 

introducing e-bikes as a practical and efficient transportation solution for short-distance travel. Through 

collaboration between universities and the private sector, such as Migo E-Bike, it is hoped that a sustainable 
transportation ecosystem can be created that supports the sustainable development goals (SDGs), especially in 

terms of sustainable cities and settlements and climate change action. 
 

Keywords— Mobilitas Berkelanjutan, Transportasi Ramah Lingkungan, Kendaraan Listrik, Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

 

obilitas berkelanjutan telah menjadi topik 

penting dalam agenda global terkait 

perubahan iklim dan pembangunan 

berkelanjutan. Mobilitas adalah kebutuhan social 

yang tidak diragukan lagi memiliki efek positif pada 

kehidupan warga negara; namun, ia juga memiliki 

beberapa efek samping negative pada kualitas udara, 

kemacetan, kebisingan dan kecelakaab, sihingga 

menjadikan mobilitas sebagai prioritas utama bagi 

kota-kota modern (Hanafie et al., 2024). Dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan urbanisasi yang 

pesat, kota-kota di seluruh dunia, termasuk Malaysia 

dan Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam 

menciptakan sistem transportasi yang tidak hanya 

efisien, tetapi juga ramah lingkungan, sehat, dan 

inklusif.  
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Masalah utama yang dihadapi termasuk 

kemacetan lalu lintas, polusi udara, serta 

ketergantungan yang tinggi terhadap bahan bakar 

fosil. Ditiap tahunnya, jumlah kendaraan bermotor di 

Indonesia terus meningkat. Berdasarkan data pada 

(Badan Pusat Statistik, 2024), terdapat peningkatan 

sebesar 6.269.244 unit dari tahun 2021 yang 

sebanyak 141.992.573 unit dan tahun 2022 sebanyak 

148.261.817 unit. Pada bulan Februari 2024, 

berdasarkan data Korlantas Polri (Adjie, 2024), 

populasi berbagai jenis kendaraan bermotor di semua 

wilayah di Indonesia sebanyak 160.652.675 unit. 

Sedangkan di Malaysia, jumlah kendaraan bermotor 

lebih banyak di banding jumlah penduduknya. 

Dikutip dari Worls of Buzz (Pristiandaru, 2022), 

kendaraan bermotor di Malaysia jumlahnya sebanyak 

33,3 juta unit, sedangkan populasi di Malaysia adalah 

32,6 juta jiwa. 

Sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

kendaraan bermotor, kontribusi gas buang kendaraan 

bermotor sebagai sumber polusi udara juga 

meningkat. Kemacetan lalu lintas, polusi udara, serta 

ketergantungan terhadap kendaraan pribadi bermotor 

telah menciptakan dampak negatif yang signifikan 

terhadap kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, 

seperti peningkatan penyakit pernapasan (Ambarini 

et al., 2024). Hal senada juga disampaikan oleh 

(Wahiddiyah et al., 2024) bahwasanya adanya 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor serta 

mobilitas penduduk yang tinggi menyebabkan emisi 

gas buang yang berbahaya serta adanya partikel-

partikel berbahaya yang terhirup serta memiliki 

dampak negatif bagi kesehatan manusia, seperti 

terganggunya saluran pernapasan, iritasi mata, 

peninkatan resiko penyakit jangka panjang seperti 

penyakit jantung dan paru-paru, serta yang tidak 

kalah negative adalah berpengaruh pada lingkungan. 

Oleh karena itu, untuk menghindari semakin 

menurunya kualitas lingkungan maka system 

transportasi ini perlu dikembangkan menjadi sistem 

transportasi yang berkelanjutan. Sistem transportasi 

yang berkelanjutan sangat erat kaitannya dengan 

jenis kendaraan yang beroperasi, perencanaan tata 

ruang/tata kota, jenis bahan bakar yang ramah 

lingkungan, teknologi pembakaran dan pengendalian 
gas buangan kendaraan bermotor serta pengaturan 

lalu lintas yang ada (Sinolungan, 2009). Sistem 

transportasi yang berkelanjutan ini dapat mendukung 

mobilitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup 

tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan sekitarnya 

(American Lung Association, 2003). 

Untuk itu, pembangunan transportasi yang 

berkelanjutan, yang mengutamakan pengurangan 

dampak lingkungan dan emisi karbon, menjadi 

sangat krusial dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), khususnya SDGs 11 tentang 

kota dan pemukiman yang berkelanjutan, serta SDGs 

13 tentang aksi perubahan iklim. Sistem transportasi 

berkelanjutan ini perlu melibatkan berbagai pihak, 

mulai dari pemerintah, lembaga pendidikan, hingga 

sektor swasta, untuk meningkatkan adopsi dan 

kesadaran akan manfaat dari sistem transportasi yang 

berkelanjutan. 

Mobilitas berkelanjutan merupakan aspek 

penting dari pembangunan perkotaan, dan universitas 

memainkan peran penting dalam menumbuhkan 

budaya transportasi berkelanjutan. Universitas adalah 

contoh yang dapat digunakan untuk mempromosikan 

dan menularkan kebiasaan mobilitas berkelanjutan 

kepada masyarakat, karena mahasiswa saat ini akan 

memiliki peran yang relevan dalam masyarakat di 

masa depan. Mahasiswa merupakan kumpulan 

masyarakat terdidik yang memiliki skill  berbagai 

disiplin ilmu sehingga menjadi salah satu pengerak 

social yang berengaruh dalam melakukan perubahan 

(Amri, 2023). 

Di negara-negara berkembang, universitas 

berpotensi untuk memimpin dalam mempromosikan 

praktik mobilitas berkelanjutan, seperti penerapan 

program berbagi sepeda publik berbasis kampus 

(Mateo-Babiano et al., 2020; Utami et al., 2021). 

Universitas sering dianggap sebagai mikrokosmos 

dari lingkungan perkotaan yang lebih besar, 

menjadikannya tempat uji coba yang ideal untuk 

solusi mobilitas yang inovatif (Tormo-Lancero et al., 

2022). Tinjauan langkah-langkah mobilitas 

berkelanjutan di universitas-universitas Eropa telah 

mengungkapkan bahwa banyak institusi telah 

menerapkan kebijakan untuk mempromosikan 

transportasi berkelanjutan, tetapi kurangnya rencana 

dan peta jalan mobilitas yang terstandarisasi untuk 

implementasi yang sukses tetap menjadi tantangan 

(Tormo-Lancero et al., 2022). 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, universitas 

di negara berkembang seperti Malaysia dan Indonesia 

dapat menjajaki kemitraan dengan penyedia e-bike 

seperti Migo untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan rencana aksi mobilitas 

berkelanjutan. Kemitraan ini dapat memanfaatkan 

keahlian dan sumber daya universitas dan penyedia 

e-bike untuk menciptakan visi bersama untuk 

mobilitas berkelanjutan, mengidentifikasi dan 
mengatasi hambatan, serta melibatkan masyarakat 

setempat. 

Pada tingkat mahasiswa, program ini 

diharapkan tidak hanya memberikan solusi 

transportasi yang ramah lingkungan, tetapi juga 

memberikan kesempatan untuk membentuk 

kebiasaan hidup sehat dan berkelanjutan sejak dini. 

Mahasiswa, sebagai generasi penerus, memiliki 

potensi besar untuk mengadopsi dan menyebarkan 

nilai-nilai keberlanjutan yang dapat mempengaruhi 

masyarakat secara lebih luas. Melalui pendekatan 

berbasis pendidikan dan kesadaran, mereka 
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diharapkan dapat menjadi pionir dalam perubahan 

kebiasaan transportasi di kalangan masyarakat. 

Adapun tujuan utama dari program pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk membangun kemitraan 

yang efektif dalam mengintegrasikan Migo E-Bike ke 

dalam sistem transportasi mahasiswa di Malaysia dan 

di Indonesia. Melalui pendekatan ini, program 

bertujuan untuk dapat memberikan dampak positif 

yang tidak hanya terbatas pada mahasiswa, tetapi 

juga pada masyarakat secara umum dengan 

mempromosikan kebiasaan transportasi yang lebih 

ramah lingkungan, sehat, dan efisien. Melalui 

kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, 

diharapkan dapat tercipta sebuah model transportasi 

berkelanjutan yang dapat diadopsi lebih luas di masa 

depan. 

 

2. METODE  

 

Berdasarkan analisis data pada bagian 

pendahuluan, maka tim pengabdian masyarakat 

menyimpulkan adanya permasalahan rendahnya 

kesadaran mahasiswa mengenai penggunaan sepeda 

listrik. Untuk memberikan jalan keluar atas persoalan 

tersebut, maka kegiatan seminar kemitraan dalam 

penggunaan sepeda listrik menjadi urgent karena 

mahasiswa saat ini akan memiliki peran yang relevan 

dalam masyarakat di masa depan. Peserta dalam 

kegiatan ini adalah mahasiswa Malaysia dan 

mahasiswa Indonesia. Dari kegiatan ini diharapkan 

mampu (1) meningkatkan kesadaran mahasiswa akan 

pentingnya mobilitas berkelanjutan, serta manfaat 

jangka panjang dari penggunaan sepeda listrik 

terhadap pengurangan emisi karbon, penghematan 

energi, dan kesehatan, (2) memperkenalkan e-bike 

sebagai alternatif transportasi yang praktis, efisien, 

dan ramah lingkungan bagi mahaiswa di Malaysia 

dan Indonesia, khususnya untuk perjalanan jarak 

pendek menuju kampus dan kegiatan sehari-hari, (3) 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan ekosistem transportasi berkelanjutan 

dengan melibatkan mahasiswa, universitas, dan 

sektor swasta dalam kemitraan yang saling 

mendukung, (4) mewujudkan kontribusi terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama 
SDGs 11 tentang kota dan pemukiman yang 

berkelanjutan, serta SDGs 13 tentang perubahan 

iklim. 

Tim PKM sebelum mengadakan seminar 

membangun mobilitas berkelanjutab, sudah membuat 

sekenario utama, yaitu: (1) Tahap perencanaan 

dengan melakukan pemetaan masalah yang dilakukan 

oleh tim; (2) Tahap pelaksanaan: merealisasikan 

solusi bagi permasalahan mitra yang sudah 

teridentifikasi pada bagian awal proposal ini dengan 

memberikan seminar dan diskusi untuk mahasiswa 

Malaysia dan Indonesia; (3) Tahap evaluasi: 

melakukan evaluasi kegiatan dan pembuatan laporan 

hasil kegiatan PKM. Tahapan-tahapan dalam 

pelaksanaan seminar dan diskusi bagi mahaiswa 

Malaysia dan Indonesia yaitu: (1) Pembukaan oleh 

tim pengusul (15 menit); (2) Pemaparan materi oleh 

narasumber  pertama mengenai pentingnya peran 

mahasiswa sebagai agen perubahan, khususnya 

dalam mengimplementasikan pemanfaatan teknologi 

ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (30 

menit); (3) Pemaparan materi  oleh narasumber 

kedua mengenai mengenai kendaraan listrik yang 

hemat energi dan juga sangat membantu dalam 

menjaga kualitas lingkungan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Dimana kendaraan listrik saat ini 

menjadi kebutuhan teknologi yang efisien dan ramah 

dalam kehidupan sehari-hari (30 menit); (4) Sesi 

diskusi (30 menit); (5) Penutupan (15 menit). Adapun 

mitra dalam PKM ini adalah para mahasiswa 

Malaysia dan Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk menghindari semakin menurunya 

kualitas lingkungan maka sistem transportasi yang 

masih menggunakan bahan bakar yang berasal dari 

fosil ini perlu dikembangkan menjadi sistem 

transportasi yang berkelanjutan. Sistem transportasi 

yang berkelanjutan ini dapat mendukung mobilitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup tanpa 

menyebabkan kerusakan lingkungan sekitarnya 

(American Lung Association, 2003). Sistem 

transportasi yang berkelanjutan sangat erat kaitannya 

dengan jenis kendaraan yang beroperasi, perencanaan 

tata ruang/tata kota, jenis bahan bakar yang ramah 

lingkungan, teknologi pembakaran dan pengendalian 

gas buangan kendaraan bermotor serta pengaturan 

lalu lintas yang ada (Sinolungan, 2009). Jenis 

kendaraan yang dapat digunakan untuk mengurangi 

kerusakan lingkungan dan polusi udara akibat emisi 

gas buang kendaraan yaitu kendaraan listrik (Zola et 

al., 2023). Kendaraan listrik merupakan kendaraan 

hemat energi dan juga sangat membantu dalam 

menjaga kualitas lingkungan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 

Jumalah kendaraan listrik di Indonesia terus 
meningkat sejak pertama kali di jual pada tahun 

2019. Pada tahun 2019, jumlahnya hanya 1.437 unit, 

kemudian pada tahun 2020 menjadi 3.894 unit, tahun 

2021 menjadi 15.883 unit, tahun 2022 menjadi 

41.743 unit dan meningkat 116.438 unit pada tahun 

2023, kemudian naik Kembali pada bulan April 2024 

sebanyak 133.225 unit (cnnindonesia.com, 2024). 

Jumlah tersebut cukup banyak dibandingkan dengan 

Malaysia. Pada tahun 2021, jumlah kendaraan listrik 

yang terdaftar di Malaysia sekitar 1.200 unit, namun 

diperkirakan akan mencapai 21.000 unit pada tahun 

2025 (tempo.co, 2023). 
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Namun jumlah kendaraan listrik di Indonesia 

dan Malaysia tersebut masih jauh dibandingkan 

kendaraan berbahan bakar dari fosil. Ditiap tahunnya, 

jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus 

meningkat. Berdasarkan data pada (Badan Pusat 

Statistik, 2024), terdapat peningkatan sebesar 

6.269.244 unit dari tahun 2021 yang sebanyak 

141.992.573 unit dan tahun 2022 sebanyak 

148.261.817 unit. Pada bulan Februari 2024, 

berdasarkan data Korlantas Polri (Adjie, 2024), 

populasi berbagai jenis kendaraan bermotor di semua 

wilayah di Indonesia sebanyak 160.652.675 unit. 

Sedangkan di Malaysia, jumlah kendaraan bermotor 

lebih banyak di banding jumlah penduduknya. 

Dikutip dari Worls of Buzz (Pristiandaru, 2022), 

kendaraan bermotor di Malaysia jumlahnya sebanyak 

33,3 juta unit, sedangkan populasi di Malaysia adalah 

32,6 juta jiwa. 

Untuk meningkatkan jumlah kendaraan listrik 

tentunya perlu adanya faktor-faktor pendorong, 

diantaranya kemajuan teknologi baterai dalam 

memperpanjang jarak tempuh dan mempercepat 

pengisian daya, efisiensi biaya dikarenakan biaya 

operasional yang lebih terjangkau dan pengisian daya 

listrik lebih hemat serta biaya perawatan juga lebih 

rendah. Faktor yang tidak kalah penting adalah 

kesadaran masnyarakat terhadap isu lingkungan dan 

perubahan iklim, dimana kendaraan listrik menjadi 

pilihan untuk mengurangi resiko polusi udara karena 

tidak menghasilkan emisi gas buang. 

Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat, 

perlu universitas memainkan peran penting dalam 

menumbuhkan budaya transportasi berkelanjutan. 

Universitas adalah contoh yang dapat digunakan 

untuk mempromosikan dan menularkan kebiasaan 

mobilitas berkelanjutan kepada masyarakat, karena 

mahasiswa saat ini akan memiliki peran yang relevan 

dalam masyarakat di masa depan. Mahasiswa 

merupakan kumpulan masyarakat terdidik yang 

memiliki skill  berbagai disiplin ilmu sehingga 

menjadi salah satu pengerak sosial yang berengaruh 

dalam melakukan perubahan (Amri, 2023). 

Di negara-negara berkembang, universitas 

berpotensi untuk memimpin dalam mempromosikan 

praktik mobilitas berkelanjutan, seperti penerapan 
program berbagi sepeda publik berbasis kampus 

(Mateo-Babiano et al., 2020). Universitas sering 

dianggap sebagai mikrokosmos dari lingkungan 

perkotaan yang lebih besar, menjadikannya tempat 

uji coba yang ideal untuk solusi mobilitas yang 

inovatif (Tormo-Lancero et al., 2022).  

Untuk Langkah yang dapat dilakukan adalah 

dengan menjajaki kemitraan bersama penyedia e-bike 

seperti Migo untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan rencana aksi mobilitas 

berkelanjutan. Migo E-Bike dapat menjadi solusi 

untuk perjalanan urban jarak dekat karena dapat 

mengurangi pencemaran udara yang biasanya 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Dalam hal ini 

Migo E-Bike senantiasa mendorong penggunaan 

energi terbarukan. Migo E-Bike menggabungkan 

inovasi sepeda listrik dengan teknologi IoT (Internet 

of Things), dimana Migo E-Bike berbasis aplikasi 

yang tersedia di smartphone. Penggunaan aplikasi 

Migo E-Bike juga sangat mudah, setelah mengunduh 

aplikasi Migo E-Bike, para customer dapat 

melakukan registrasi dengan menggunakan nomor 

ponsel dan KTP yang berlaku. Setelah berhasil 

mendaftar, customer cukup mencari Migo E-Bike 

station terdekat dan menekan tombol “pesan”. Tiba di 

station, customer hanya perlu memindai kode QR E-

Bike sesuai dengan kode yang tertera pada aplikasi 

dan dapat langsung mengendarai E-Bike ke tempat 

tujuan. Migo E-Bike juga meminjamkan helm demi 

keselamatan pengendara di jalan. 

Selama melakukan perjalanan, customer juga 

dapat memarkir sepeda untuk sementara dengan 

menggunakan fitur “kunci”. Untuk mengembalikan 

E-Bike dan helm, customer hanya perlu mencari 

station terdekat dan menekan tombol 

“pengembalian”. Dalam pembayaran, customer dapat 

membayar menggunakan metode tunai atau isi ulang. 

Untuk peminjaman Migo E-Bike selama 60 menit, 

customer hanya dikenakan biaya Rp 400,- (Gambar 

1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Billing Rules Migo E-Bike 
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Pada tingkat mahasiswa, program ini 

diharapkan tidak hanya memberikan solusi 

transportasi yang ramah lingkungan, tetapi juga 

memberikan kesempatan untuk membentuk 

kebiasaan hidup sehat dan berkelanjutan sejak dini. 

Mahasiswa, sebagai generasi penerus, memiliki 

potensi besar untuk mengadopsi dan menyebarkan 

nilai-nilai keberlanjutan yang dapat mempengaruhi 

masyarakat secara lebih luas. Melalui pendekatan 

berbasis pendidikan dan kesadaran, mereka 

diharapkan dapat menjadi pionir dalam perubahan 

kebiasaan transportasi di kalangan masyarakat. 

 

4. SIMPULAN 

 

Kegiatan PKM bagi mahasiswa Malaysia dan 

Indonesia bertujuan (1) meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya mobilitas berkelanjutan, 

serta manfaat jangka panjang dari penggunaan sepeda 

listrik terhadap pengurangan emisi karbon, 

penghematan energi, dan kesehatan, (2) 

memperkenalkan e-bike sebagai alternatif 

transportasi yang praktis, efisien, dan ramah 

lingkungan bagi mahaiswa di Malaysia dan 

Indonesia, khususnya untuk perjalanan jarak pendek 

menuju kampus dan kegiatan sehari-hari, (3) 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan ekosistem transportasi berkelanjutan 

dengan melibatkan mahasiswa, universitas, dan 

sektor swasta dalam kemitraan yang saling 

mendukung, (4) mewujudkan kontribusi terhadap 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama 

SDGs 11 tentang kota dan pemukiman yang 

berkelanjutan, serta SDGs 13 tentang perubahan 

iklim. Secara keseluruan, kegiatan PKM terlaksana 

sesuai target. Hal ini dapat dilihat dari animo peserta 

kegiatan yang sangat tinggi, sejak pembukaan PKM 

sampai dengan penutupan. Adapun beberapa kendala 

dalam pelaksanaan PKM adalah internet yang kurang 

stabil karena seminar ini melibatkan mahasiswa di 

dua negara maka seminar dilaksanakan secara daring. 

Kenala tersebut perlu diantisipasi sejak awal, 

sehingga tidak mengganggu kegiatan PKM 

selanjutnya ketika dilaksanakan secara daring. 
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